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ABSTRACT

Micro small business (UKM: in indonesian) "Sejahtera™ is a chicken farm that has
problems with chicken manure that has not been utilized properly. The farmer group "Bejo Agro
Farm" is a plant nursery located in Mojogedang District, Karanganyar Regency. Availability of
soil nutrients is one of the determinant factors of the quality of plant seeds. Availability of
nutrients for plants can be obtained by applying organic fertilizers. Applications of microbial
enriched organic fertilizers can be used as an alternative to maintain plant quality. Microbial
enriched organic fertilizers contain several types of microbes that can support plant
growth. Organic fertilizer comes from chicken manure coupled with several bio-starter
containing beneficial microbes. The organic fertilizer used has been tested for its quality, to
determine the content of the nutrient. The technology in the form of microbial enriched organic
fertilizer can help "Bejo Agro Farm" to maintain the quality of plant seeds and be able to solve
the problems of chicken manure waste of ""Sejahtera" chicken farms.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor penting yang
menentukan kualitas dari bibit tanaman
adalah tersedianya hara yang cukup untuk

tanaman. Pemenuhan kebutuhan hara
tanaman dapat dilakukan dengan
pemupukan. Penggunaan pupuk Yyang

berkualitas merupakan salah satu kunci
dalam keberhasilan proses pembibitan
tanaman. Pupuk yang berkualitas berarti
dapat menyediakan hara yang cukup untuk
tanaman, tidak mengandung bahan yang
berbahaya bagi tanaman, serta aman bagi
lingkungan sekitar.

Kotoran ayam merupakan salah satu
sumber bahan pupuk organik yang memiliki
mutu baik. Pupuk kandang dari kotoran ayam
memiliki kandungan unsur hara lebih tinggi
dibanding dengan pupuk kandang lainnya
(Donahue et al., 1977; Pinus Lingga, 1991;
Hochmuth et al., 2009; Pangaribuan et al.,
2012; Roidah, 2013; Prasetyo, 2014; Satata
dan Kusuma, 2014). Usaha peningkatan mutu

pupuk organik dapat dilakukan dengan
menambahkan beberapa mikrobia
fungsional. Pupuk organik diperkaya
mikrobia dapat digunakan untuk budidaya
berbagai tanaman. Pupuk organik diperkaya
mikrobia memiliki potensi untuk pembibitan
tanaman. Pupuk organik mampu
meningkatkan ketersediaan hara tanah serta
meningkatkan aktivitas mikrobia dalam tanah
sehingga mampu menigkatkan kesuburan
tanah (Piaszczyk et al., 2017). Hara tersedia
yang cukup bagi tanaman menunjang
pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan
generatif tanaman (Andalasari et al., 2017),
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik
dan proses pembungaan lebih cepat.
Pemberian pupuk organik juga dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan diameter batang (Khair et al., 2012),
sehingga dapat meningkatkan kualitas dari
bibit tanaman.

Agensia hayati yang ditambahkan
dapat berfungsi sebagai dekomposer bahan
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organik agar unsur hara tersedia bagi
tanaman (Meena dan Meena, 2017), dan
sebagai plant growth promotor. Mikrobia
dapat mendukung pertumbuhan melalui
mekanisme:1) penyedia unsur hara dan
hormon  pertumbuhan; 2) melindungi
tanaman dari stress lingkungan; dan 3)
membantu mengendalikan patogen (Fraile et
al., 2015). Penambahan agensia hayati pada
pembuatan pupuk organik dari kotoran ayam
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pupuk serta dapat mendukung pertumbuhan
tanaman.

METODE

Pengabdian dilaksanakan bersama dua
mitra yaitu UKM peternakan ayam
“Sejahtera” dan UKM pembibitan tanaman
“Bejo Agro Farm” yang terletak di Desa
Ngadirejo, Kecamatan Mojogedang,
Kabupaten Karanganyar. Pengabdian
dilaksanakan mulai bulan April sampai
dengan Oktober 2018. Metode yang
digunakan meliputi diskusi, pelatihan dan
pendampingan mitra.

Kegiatan Pengabdian dan Langkah-
langkah Pelaksanaan

Adapun kegiatan yang dilaksanakan
meliputi:

a. Survei kondisi mitra (potensi dan
permasalahan) dan pengurusan perijinan.

b. Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan
pelatihan dan praktik pembuatan pupuk
organik.

c. Penyiapan kebutuhan pelatihan dan
praktik pembuatan pupuk organik.

d. Pembuatan pupuk organik dengan
memanfaatkan kotoran ayam yang diberi
agensia hayati yang dapat membuat
unsur-unsur hara lebih tersedia bagi
tanaman dan dapat digunakan sebagai
pupuk organik.

e. Uji kualitas pupuk organik.

f. Praktik pembibitan dengan menggunakan
pupuk organik yang dihasilkan.

g. Pemantauan dan
pertumbuhan tanaman

pemeliharaan

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan
Program
Mitra 1 (UKM Peternakan Ayam
“Sejahtera”) berkontribusi :
a. Penyediaan kotoran ayam sebagai bahan
pupuk organik
b. Penyediaan sumberdaya manusia sebagi
subyek untuk dilatih kegiatan peningkatan
kualitas  pupuk  organik  dengan
penambahan agensia hayati.
Mitra 2 (UKM Pembibitan Tanaman
“Bejo Agrofarm”) berkontribusi :
a. Lokasi penerapan pupuk organik yang
telah ditambahkan agensia hatai
b. Penyediaan sumberdaya manusia sebagi
subyek untuk dilatih berbagai kegiatan
program ini, yaitu pembibitan tanaman
dengan memanfaatkan pupuk organik
beragensia hayati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan  meliputi  pelatihan  dan
pendampingan dalam pembuatan pupuk
organik serta aplikasi pupuk organik dalam
proses pembibitan tanaman. Agensia hayati
yang ditambahkan berasal dari Bio2 yang
merupakan hasil pengembangan tim peneliti
Fakultas Pertanian UNS. Bio2 mengandung
agensia hayati yang mampu meningkatkan
ketersediaan hara untuk tanaman, membantu
tanaman menghadapi cekaman lingkungan
dan serangan hama dan penyakit.
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Gambar 1. UKM peternakan ayam “Sejahtera”
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Gambar 2. UKM pembibitan tanaman “Bejo
Agro Farm”

Gambar 4. Pembibitan tanman

Pupuk merupakan faktor penting
dalam proses pembibitan untuk
menghasilkan tanaman berkualitas baik.
Penggunaan  pupuk  organik  dalam
pembibitan tanaman merupakan strategi
positif, mengingat pupuk organik tidak
menimbulkan  dampak  negatif  untuk
pertumbuhan tanaman serta dapat menjaga
berlanjutnya kesuburan tanah (Zanin et al.,
2016). Penggunaan pupuk organik pada
usaha pembibitan tanaman hias dapat
membantu menghasilkan bunga dengan
kualitas baik (Primapuspita, 2012).

Uji kualitas pupuk  organik
dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian UNS.
Uji kualitas dilakukan untuk mengetahui
kandungan hara yang terdapat pada pupuk
organik serta untuk mengetahui apakah
kualitas pupuk sudah memenuhi standar yang
berlaku. Standar yang digunakan
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.
70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang
Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah
Tanah. Hasil uji kualitas pupuk organik
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Pupuk Organik (Sumber: Mujiyo et al., 2018)

No. Parameter Hasil

Standar”

Keterangan

1. Kadar Air 25,14% 15 - 25%

2. N total 2,31% N total + P,Os + K,0
3. P05 1,48% Minimal 4%

4, K0 2,68%

5. C-organik 27,24% Minimal 15%

6. C/Nrasio 11,79 15-25

7. pH 8,22 4-9

Memenuhi Standar
N total + P205 + K20 = 6,47%
Memenubhi standar

Memenubhi standar
Sedikit di bawah standar
Memenubhi standar

“IDepartemen Pertanian Republik Indonesia (2011)

Hasil uji laboratorium menunjukkan
bahwa pupuk organik yang dihasilkan
memiliki kualitas baik. Hal ini ditunjukkan
dengan kualitas pupuk yang sudah memenuhi
standar meskipun C/N rasio masih sedikit

dibawah standar. C/N rasio yang rendah
menunjukkan pupuk organik lebih mudah
terdekomposisi. Mudah terdekomposisinya
bahan  organik, akan  mempercepat
tersedianya unsur hara. Unsur hara yang lebih
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mudah tersedia penting perannya untuk
proses pembibitan tanaman, karena tanaman
dapat tumbuh dengan baik jika cukup unsur
hara.

Aplikasi pupuk organik untuk proses
pembibitan tanaman dapat memberikan
beberapa keuntungan. Mikrobia yang
terdapat dalam pupuk memiliki kemampuan
untuk membantu pertumbuhan tanaman.
Menurut hasil wawancara dengan UKM
Pembibitan Tanaman “Bejo Agrofarm”,
pemberian  pupuk organik menjadikan
tanaman tumbuh dengan baik, tampak lebih
segar, serta tidak mudah mati. Tanaman juga
lebih tahan terhadap serangan hama dan
penyakit, serta berbunga lebih cepat. Hal ini
tentunya menguntungkan, karena petani
mampu menjual bibit lebih banyak dengan
kualitas yang baik.

Pemberian pupuk organik yang
diperkaya mikrobia dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman melalui beberapa
mekanisme. Beberapa mikrobia mampu
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti
IAA (Indole Acetic Acid) dan giberelin
(Abou El-Khashab, 2002; Tahir et al., 2015;
Al-Janabi et al., 2016; Kodithuwakku et al.,
2016; Shelat et al.,, 2017). 1AA sendiri
merupakan hormon pertumbuhan yang
berfungsi dalam proses pertumbuhan akar,
batang, dan daun. IAA yang memicu
perpanjangan akar akan meningkatkan
kemampuan akar dalam penyerapan air dan
hara. Hormon giberelin sendiri memiliki
fungsi  dalam proses perkecambahan.
Giberelin juga berperan dalam proses
pembungaan tanaman. Interaksi antara IAA
dan giberelin memberikan pengaruh positif
terhadap proses pertumbuhan tanaman.

Biofertilizer mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman melalui peningkatan
perkembangan akar dan meningkatkan
kemampuan jelajah akar (Maharana et al.,
2018). Penelitian Sreedhar dan Mohan
(2014), menyebutkan bahwa mikrobia pada
biofertilizer mampu menekan perkembangan

soil borne desease (Fusarium) dengan
menghambat pembentukan spora patogen.
Perkembangan akar yang terganggu adanya
penyakit akar merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan kegagalan pembibitan.

Aplikasi biofertilizer dalam
pembuatan pupuk organik dapat dijadikan
alternative  solusi untuk  meningkatkan
kualitas dan kuantitas bibit tanaman serta
berperan dalam proses pembungaan.
Menurut Hoda dan Mona (2014), pemberian
biofertilizer mampu meningkatkan jumlah
bunga, mempercepat pembungaan dan
meningkatkan kualitas bunga. Mikrobia
dalam biofertilizer mampu menyediakan
unsur hara yang cukup untuk tanaman,
sehingga tanaman mampu berfotosintesis
untuk menghasilkan karbohidrat. Kabohidrat
berperan penting dalam proses pembentukan
kuncup bunga.

KESIMPULAN

Peningkatan kualitas pupuk organik
dari limbah kotoran ayam di desa Ngadirejo,

Kecamatan Mojogedang, Kabupaten
Karanganyar dilakukan dengan
menambahkan agensia hayati dengan
memanfaatkan  biofertilizer Bio2 yang

merupakan hasil riset Fakultas Pertanian
UNS. Hasil uji kualitas menunjukkan pupuk
organik dari kotoran ayam, memiliki kualitas
cukup baik dan memenuhi standar baku.
Pupuk organik diperkaya mikrobia mampu
mendukung pertumbuhan tanaman, sehingga
tanaman tampak lebih segar, tidak mudah
mati, terhindar dari penyakit, serta proses
pembungaan lebih cepat. Aplikasi pupuk
organik dapat meningkatkan kualitas bibit
pada usaha pembibitan milik UKM
Pembibitan Tanaman “Bejo Agrofarm” serta
dapat menjadi solusi permasalahan limbah
kotoran ayam pada UKM peternakan ayam
“Sejahtera”.
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